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Lontar Text is one of the relics that is loaded with noble values that 
need to be preserved and disseminated so that it can be used as a 
guide to living both in social life and religious life. Various ejection 
are published with the aim to more easily convey the teachings of 
Hinduism to the public to improve Sraddha and Bhakti, one of which 
is the ejection of Gaguritan Garuda Nebus Biyang which can be used 
as an effort to internalize values in basic education. The educational 
values contained in the ejection of Gaguritan Garuda Nebus Biyang 
which can be used as an effort to internalize values in basic education 
are the values of honesty, the value of loyalty, and moral values. The 
value of honesty is shown by the Garuda when he brings tirta amerta 
without trying or touching it first; the value of loyalty could be 
demonstrated by the Kadru when he kept his words freeing the 
Winata from his culture if the Garuda succeeded in bringing the tirta 
amerta before him; while moral values can also be seen in the 
character of the Garuda, which is devoted to parents, shown by the 
Garuda who is valiant and unyielding to get a tirta amerta. 
 
Keywords:  Geguritan Garuda Nebus Biyang Text, Valuation 
Internalization, Basic Education 
 
Teks Lontar merupakan salah satu peninggalan yang sarat dengan 
nilai-nilai luhur yang perlu dilestarikan dan disebarluaskan 
sehingga dapat dijadikan pedoman hidup baik dalam kehidupan 
bermasyarakat maupun hidup beragama. Nilai kejujuran 
ditunjukkan oleh Sang Garuda ketika ia membawa tirta amerta tanpa 
mencoba maupun menjamahnya terlebih dahulu; nilai kesetiaan 
dapat ditunjukkan oleh Sang Kadru saat ia menepati kata-katanya 
akan membebaskan Sang Winata dari perbudaaakan jika Sang 
Garuda berhasil membawa tirta amerta kehadapannya; sedangkan 
nilai moral juga dapat dilihat pada tokoh Sang Garuda yakni 
berbhakti pada orangtua nampak ditunjukkan oleh Sang Garuda 
yang gagah berani dan pantang mundur untuk memperoleh tirta 
amerta. 
 
Kata Kunci: Teks Lontar Geguritan Garuda Nebus Biyang, 
Internalisasi Nilai,    Pendidikan Dasar 
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PENDAHULUAN 
Lontar menjadi bahan penulisan 
teks tradisional Bali yang dikenal sekitar 
abad ke-14 setelah berakhirya tradisi 
prasasti, tembaga, perunggu dan emas 
(Suastika, 1996: 20). Begitu banyaknya 
lontar yang menunggu usaha penelitian 
dan pengkajian secara cermat, mengingat 
isinya yang sangat penting dan dibutuhkan 
sebagai media pendidikan. Lontar 
merupakan salah satu peninggalan yang 
sarat dengan nilai-nilai luhur yang perlu 
dilestarikan dan disebarluaskan sehingga 
dapat dijadikan pedoman hidup baik 
dalam kehidupan bermasyarakat maupun 
hidup beragama. Berbagai lontar dimuat 
dengan tujuan untuk lebih mudah 
menyampaikan ajaran-ajaran agama 
Hindu kepada masyarakat untuk 
meningkatkan Sraddha dan Bhakti, salah 
satunya yakni lontar Gaguritan Sang 
Garuda Nebus Biyang. Lontar Gaguritan 
Sang Garuda Nebus Biyang sebagai salah 
satu karya sastra tradisional yang dapat 
dipergunakan sebagai alat atau media 
untuk menyampaikan ajaran-ajaran agama 
Hindu dalam bentuk pupuh. 
Nilai-nilai yang terkandung dalam 
lontar dapat dijadikan dasar dalam 
membentuk jati diri masyarakat Hindu 
khususnya di era globaliasi sekarang ini; 
terutama pada pendidikan dasar sangat 
penting digunakan sebagai media 
internalisasi budaya adiluhung yang 
terkandung di dalamnya, yang bisa 
dilakukan dengan prinsip malajah 
sambilang magending’belajar sambil 
bernyanyi’ atau magending sambilang 
malajah’bernyanyi sambil belajar’. 
Disamping itu lontar merupakan warisan 
nenek moyang yang semakin hari semakin 
terpinggirkan akibat iptek yang semakin 
maju. Padahal kita ketahui bersama 
bahwasannya lontar banyak mengandung 
nilai-nilai adi luhung yang patut untuk 
digali dan disebarluaskan. 
Era globalisasi ini membuat 
kehidupan sosial masyarakat tidak bisa 
dan tidak pernah lepas dari yang namanya 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Semakin 
hari kebutuhan hidup masyarakat sangat 
tergantung dengan perkembangan jaman 
seperti penggunaan telepon, televisi, 
motor, mobil dan hal yang sangat melekat 
di kehidupan kita saat ini yakni 
penggunaan handphone dan internet. 
Kecenderungan ini disebabkan oleh 
keinginann dan ketergantungan 
masyarakat untuk mendapatkan 
penghidupan dan pemenuhan kebutuhan 
secara instan, cepat, dan mudah. 
Fenomena ini juga kian marak terjadi pada 
anak-anak yang tergolong masih di bawah 
umur yang dibiarkan berada di depan layar 
handphone berjam-jam oleh orangtuanya, 
entah untuk menonton film di internet 
maupun bermain. Sehingga tidak sedikit 
diantara mereka mengalami gangguan 
kesehatan serta sering tak menghiraukan 
orang lain maupun lingkungan sekitarnya. 
Tentu hal ini berdampak negatif bagi 
perkembangan generasi muda, karena jika 
hal ini terus berlanjut generasi muda bisa 
menjadi acuh tak acuh pada kehidupan 
orang lain serta lingkungan sekitar. Belum 
lagi dampak penggunaan internet yang 
signifikan dirasakan yang dapat merusak 
moral generasi muda karena tontonan 
yang tidak patut dilihat oleh anak-anak. 
Hal ini menjadi momok menakutkan bagi 
bangsa. 
Kenyataan ini merupakan masalah 
yang perlu dicarikan pemecahannya. 
Untuk itulah penulis ingin menggali dan 
mengungkapkan nilai-nilai yang 
terkandung dalam naskah lontar, 
khususnya lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang yang nantinya bisa 
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digunakan sebagai pedoman dalam 
menjalani kehidupan di masyarakat 
sehingga bisa meningkatan moral, 
sraddha dan bhakti generasi muda. Hal ini 
juga sebagai salah satu cara pelestarian 
susastra Hindu. Berdasarkan sekilas latar 
belakang tersebut di atas, ada rumusan 
masalah penting yang akan dibahas dalam 
tulisan ini yakni bagaimana nilai-nilai 
pendidikan lontar Gaguritan Sang 
Garuda Nebus Biyang yang bisa dijadikan 
intenalisasi nilai pada pendidikan dasar?  
 
PEMBAHASAN 
2.1 Sinopsis Lontar Gaguritan Sang 
Garuda Nebus Biyang 
Tersebutlah Dewi Winata dan 
Dewi Kadru adalah istri Bhagawan 
Kasyapa. Dewi Kadru mempunyai seribu 
telur yang akhirnya menetas menjadi naga 
dan ular, sedangkan Dewi Winata hanya 
mempunyai dua telur yang tak kunjung 
menetas.  
Diceritakan seribu telur Dewi 
Kadru menetas ketika berusia enam bulan, 
namun berbeda dengan dua telur yang 
dimiliki oleh Dewi Winata. Lebih dari 
delapan bulan telur Dewi Winata belum 
juga mengeluarkan tanda-tanda akan 
menetas. Karena tidak sabar, Dewi Winata 
membelah secara paksa satu telur yang ia 
miliki dan keluarlah garuda setengah jadi. 
Garuda tersebut tidak memiliki kaki. Oleh 
karena hal tersebut, garuda setengah jadi 
itu mengutuk Dewi Winata suatu saat 
nanti akan menjadi seorang budak. Setelah 
melontarkan kutukan, garuda tersebut lalu 
pergi. 
Suatu ketika Dewi Kadru 
mengajak bertaruh Dewi Winata pada 
warna ekor kuda putih Uccaihswara. Dewi 
Winata mengatakan bahwa ekor kuda total 
berwarna putih, sedangkan Dewi Kadru 
mengatakan bahwa ekor kuda tidak 
berwarna putih total melainkan terdapat 
warna hitam. Merekapun tetap pada 
pendapat masing-masing tak goyah. 
Barang siapa yang kalah harus menjadi 
budak si pemenang. Kedua belah pihak 
menyepakati taruhan tersebut. 
Dewi Kadru merasa ragu dengan 
warna ekor kuda Uccaihswara sehingga 
memerintahkan para ular untuk 
memastikan warna ekor kuda 
Uccaihswara. Setelah mengetahui warna 
ekor kuda Uccaihswara, para ular 
memberitahukan Dewi Kadru bahwa 
ibunya akan menjadi budak Dewi Winata 
karena warna ekor kuda Uccaihswara 
adalah putih total yang berarti ia kalah 
dalam taruhan. Namun, kelicikan Dewi 
Kadru membuat ia tidak menjadi budak. 
Dewi Kadru meminta agar para ular 
mencipratkan bisanya pada ekor kuda 
Uccaihswara sehingga tidak akan tampak 
putih total. Hal tersebut membuat Dewi 
Winata kalah dalam pertaruhan sehingga 
mengakibatkan Dewi Winata dijadikan 
budak oleh Dewi Kadru. 
Ketika mengetahui perbudakan 
itu, Sang Garuda merasa sedih dan ia 
berusaha membebaskan ibunya meski 
harus melawan para dewa demi air suci 
Amerta. Dewi Kadru menyodorkan cara 
untuk melepaskan Dewi Winata dari 
perbudakan, yakni jika Garuda bisa 
membawakan Tirta Amerta. Sang Garuda 
pun menyanggupi hal tersebut. 
Dalam pengembaraan Garuda 
mencari tirta amerta, ia bertemu dan 
berperang melawan para dewa dengan 
gagah berani. Garuda tidak pernah merasa 
takut dan pantang menyerah. Datanglah 
Dewa Wisnu seraya bertanya maksud dan 
tujuan Garuda datang. Dengan penuh 
keyakinan Sang Garuda memohon tirta 
amerta kepada Dewa Wisnu untuk 
membebaskan ibunya dari perbudakan 
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Dewi Kadru. Dewa Wisnu kagum akan 
bhakti Sang Garuda kepada ibunya dan 
Dewa Wisnu pun akan memberikan tirta 
amerta tersebut dengan syarat Sang 
Garuda mau menjadi tunggangan Dewa 
Wisnu. Tanpa berpikir panjang, Sang 
Garudapun menyanggupi syarat tersebut. 
Setelah mendapatkan tirta amerta, 
Garuda terbang menghadap Dewi Kadru 
agar segera membebaskan ibunya dari 
perbudakan. Berkaitan dengan hal ini, 
Dewi Winata pun bebas dari perbudakan. 
 
2.2 Nilai-Nilai Pendidikan dalam 
Lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang sebagai Internalisasi 
pada Pendidikan Dasar 
2.2.1 Nilai Kejujuran  
Lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang sebagai susastra Hindu 
pada inti pembahasannya banyak 
mengetengahkan pembinaan dan 
penanaman ajaran agama kepada 
umatnya. Susastra ini adalah salah satu 
cara atau media yang paling tepat untuk 
menyampaikan ilmu pengetahuan. Hal ini 
terbukti bahwa sebagian besar susastra 
Hindu mengandung pesan-pesan baik 
yang tersirat maupun tersurat.  
Berangkat dari keberadaan lontar 
Gaguritan Sang Garuda Nebus Biyang 
yang mengandung ajaran yang sangat 
komprehensif, maka dapat dianalisis 
bahwa dalam lontar ini terdapat nilai 
kejujuran. Nilai kejujuran yang 
terkandung dalam lontar Gaguritan Sang 
Garuda Nebus Biyang ditunjukkan oleh 
sikap Sang Garuda ketika menghadap 
Dewa Wisnu, yang dapat dikaji melalui 
kutipan berikut. 
50. Hyang Wisnu ngandika alus/ cai 
Sang Winateya/ tuwi saja cai sakti/ 
ira kalah bahan cai/ dadi cai 
mambek corah/ dadi mawak 
pandung njuwang tuwara nagih. 
51. Sang Garuda brangti ditu/ dadi 
pamunyi bangrasa/ tuwi saja sakti 
lewih/ tuwara nyandang bakal 
ngidih/ bhatara to nene nyandang/ 
mangidih te nglawut/ ken Garuda 
sakti. 
Terjemahan : 
50. Hyang Wisnu berbicara lembut, 
kamu anak Sang Winata, memang 
kamu sakti, aku kalah olehmu, 
boleh kamu berbuat salah, boleh 
membawa amerta itu aku tidak 
akan meminta. 
51. Sang Garuda marah, terus dia 
berkata kasar, memang sakti, tapi 
tidak pantas untuk meminta, 
hanya Bhatara yang pantas 
meminta, meminta pada Garuda 
yang sakti. 
 
Saat Sang Garuda bertarung 
dengan para dewa, Bhatara Wisnu muncul 
dan hendak memberikan tirta amerta pada 
Sang Garuda untuk ia minum. Dewa 
Wisnu melihat benih kasih dalam Garuda 
ketika mencari tirta amerta. Dewa Wisnu 
bermaksud memberikan tirta amerta untuk 
diminum Garuda, tetapi Garuda menolak. 
Karena sifat jujur dan polos yang dimiliki 
Garuda, ia tidak mau meminta tirta amerta 
untuk diminum melainkan akan 
digunakan untuk membebaskan ibunya 
dari perbudakan. Oleh karena perilaku 
jujur dan kasih Sang Garuda, Dewa Wisnu 
pun memberi anugerah. Dewa Wisnu 
meminta Garuda menjadi kendaraan 
Dewa Wisnu. Garuda tidak hanya 
mendapatkan hidup abadi, tetapi dia bisa 
setiap saat mendampingi Yang Maha 
Memelihara, sebuah keadaan penuh 
berkah bagi seorang bhakta. 
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Sifat jujur inilah yang patut kita 
teladani dan wajib dilaksanakan dalam 
kehidupan. Namun dalam kehidupan saat 
ini, susah untuk menemukan orang jujur 
seperti sifat yang dimiliki oleh Sang 
Garuda. Sangat jarang akan ada orang 
yang menolak untuk diberi rejeki seperti 
dalam cerita di atas. Bahkan beberapa 
orang tega berbohong, memfitnah, bahkan 
merampas hak miliki orang lain demi 
kepentingannya sendiri. Hal tersebut 
sungguh bertentangan dengan ajaran 
agama yang mengajarkan untuk selalu 
berpikir, bekata dan berperilaku yang baik 
dan benar. Berpikir yang baik dan benar, 
berkata yang baik dan benar serta berbuat 
yang baik dan benar dalam ajaran agama 
Hindu disebut dengan Tri Kaya Parisudha 
(Subagiasta, 2007:14). 
Berpikir yang baik dan benar 
(Manacika Parisudha), berkata yang baik 
dan benar (Wacika Parisudha), dan 
berbuat yang baik dan benar (Kayika 
Parisudha) merupakan landasan utama 
dalam menjalani kehidupan di dunia. 
Apapun yang akan dilakukan, hendaknya 
selalu diawali dengan pola pikir yang 
bijaksana, positif, rendah hati dan penuh 
dengan wiweka. Jika hal itu telah 
dilakukan, maka berikutnya akan muncul 
perkataan dan pembicaraan yang 
menyejukkan, menyenangkan dan tidak 
akan ada kata kasar serta kata-kata yang 
dapat melukai orang lain. Dari dasar 
pikiran dan perkataan yang 
menyenangkan dan terpuji itulah pada 
akhirnya akan muncul perbuatan yang 
terpuji jua serta menyenagkan orang lain. 
Jika semua itu sanggup dilaksanakan, 
maka akan terciptanya hubungan yang 
harmonis, sejahtera dan bahagia. Tri Kaya 
Parisudha inilah hal yang wajib 
dijalankan oleh setiap manusia sehingga 
tidak timbul kehancuran. 
Lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang ini mengajarkan agar selalu 
berperilaku baik dan bersikap jujur. 
Kejujuran juga nampak pada sloka 
berikut. 
53. Kaswen Sang Garuda nglawut/ 
matur ring Bhatarane/ antuk 
mretane ne lewih/ pacang 
anggon manahurin/ mambayahin 
Sang Winata/ teken ing Sang 
Kadru/ usan raris ambil. 
54. Sang Garuda raris mantuk/ ngaba 
tirtha mretane/ marek Sang 
Winata ngraris/ Sang Winata to 
kapanggih/ liyang kayune 
kalintang/ mangalih Sang Kadru/ 
makta mreta lewih. 
Terjemahan :  
53. Selanjutnya Sang Garuda pergi, 
berbicara kepada Bhatara, untuk 
amerta yang bagus, akan dipakai 
membayar, membayar Sang 
Winata, terhadap Sang Kadru, 
selesai langsung diambil. 
54. Sang garuda langsung pulang, 
membawa tirta amerta, 
menghadap Sang Winata 
langsung, Sang Winata dilihat, 
sangat senang hatinya, mencari 
Sang Kadru, membawa amerta 
bagus. 
 
Berdasarkan cerita di atas, terlihat 
Sang Garuda sangat jujur. Ketika ia 
diberikan tirta amerta oleh Dewa Wisnu, 
ia segera berpamitan dan terbang untuk 
membebaskan ibunya dari perbudakan. Ia 
menyerahkan tirta amerta seutuhnya pada 
Dewi Kadru tanpa ada rasa ragu 
sedikitpun. Padahal ia bisa saja mencicipi 
ataupun meminum seteguk air suci yang 
dapat membuat hidup abadi. Namun 
karena sifat jujur yang ia miliki hal itu 
tidak dilakukannya. Sang Garuda mampu 
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negeret indria/mengendalikan indrianya 
sehingga tidak tertarik sedikitpun oleh 
tirta amerta yang dapat membuat hidup 
abadi.  
Kejujuran (arjava) adalah modal 
utama dan pertama dalam menjalani 
kehidupan. Kejujuran merupakan dasar 
dari masyarakat yang baik, maju, 
sejahtera, beradab dan dihormati. Diatas 
ketidakjujuran akan timbul 
ketidakpercayaan, di atas 
ketidakpercayaan akan muncul 
kecurigaan dan kebencian. Di dalam 
masyarakat yang seperti itu tidak akan ada 
rasa pertemanan apalagi cinta kasih antar 
sesama manusia. Sikap jujur seperti yang 
ditampilkan oleh tokoh Sang Garuda akan 
mendatangkan kebahagiaan. Namun juga 
sebaliknya, sikap tak jujur akan 
mendatangkan kehancuran. Begitu juga 
dalam setiap agama yang selalu 
mengajarkan umatnya bersikap jujur dan 
menjauhi kata dusta. 
 
2.2.2 Nilai Kesetiaan 
Keharmonisan dan kebahagiaan 
merupakan impian semua orang. Untuk 
dapat mencapai kata harmonis, masing-
masing orang hendaknya sadar untuk 
selalu bertingkah laku sesuai dengan 
ajaran agama, salah satunya adalah 
dengan memiliki sikap setia. Kesetiaan 
merupakan poin utama untuk membina 
suatu hubungan yang sehat, baik dalam 
dalam lingkungan keluarga, sekolah 
maupun dalam masyarakat, seperti kisah 
pada lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang. 
Kesetiaan ini tercermin ketika 
Sang Winata menepati janjinya pada Sang 
Kadru. Sang Winata dan Sang Kadru 
sebelumnya melakakukan tebak-tebakan 
warna ekor kuda Uccaishwara, mereka 
taruhan bagi yang kalah harus mematuhi 
semua perintah pemenang. Ternyata Sang 
Winata kalah taruhan, namun ia tetap 
menepati perkataan sebelumnya dan 
bersedia menjadi budak Sang Kadru, 
seperti yang tertuang pada kutipan berikut. 
26. Tumulih mamargi sampun/ 
mandelokin jarane/ jarane ya tuwi 
putih/ Sang Winata kalah jani/ 
jarane purnamasada/ ditu ya 
manglawut/ kapanjak prajani. 
Terjemahan : 
26. Berangkatlah mereka, melihat, 
ekor kuda tidak berwarna putih 
semua, Sang Winata sekarang 
kalah, kuda tidak berwarna putih 
sema, disana ia, sekarang menjadi 
budak. 
 
Kutipan tersebut, menunjukkan 
kesetiaan Sang Winata pada kata-katanya. 
Kesetiaan tokoh Sang Winata patut 
dijadikan contoh dalam kehidupan sehari-
hari. Bukan saja setia pada perkataan 
(Satya Wacana), namun juga setia 
terhadap kebenaran dan kejujuran kata 
hati atau pada diri sendiri (Satya 
Herdaya), setia dan jujur pada teman atau 
sahabat (Satya Mitra), setia dan jujur pada 
perbuatan (Satya Laksana), dan setia dan 
jujur pada janji yang telah diucapkan 
(Satya Semaya) yang dalam agama Hindu 
disebut Panca Satya. Panca Satya 
merupakan lima kesetiaan yang harus 
dimiliki setiap makhluk agar kehidupan 
harmonis dan tercipta kesejahteraan. 
Kesetiaan dalam hidup merupakan hal 
yang sangat penting karena dengan 
kesetiaan kita bisa memperoleh 
kepercayaan yang mungkin tidak semua 
orang memilikinya. Kesetiaan muncul 
bukan dari orang lain, melainkan muncul 
dari diri sendiri. 
Setia merupakan sifat yang selalu 
dituntut oleh orang yang berbudi baik, 
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karena sifat ini akan membawa manusia 
pada ketenangan. Sifat setia hendaknya 
dapat diwujudkan dalam pelaksanaan 
tindakan dan perbuatan dalam kehidupan 
sehari-hari. Berusaha jangan berbohong 
kepada diri sendiri maupun orang lain, 
sebab hal ini dapat mengakibatkan 
kegelisahan dan tak tenang karena merasa 
bersalah. Dengan mengaplikasikan panca 
satya dalam kehidupan sehari-hari niscaya 
kedamaian dan ketentraman dapat diraih. 
Demikianlah kesetiaan pada lontar 
Gaguritan Sang Garuda Nebus Biyang 
yang sangat bagus untuk direnungi dan 
dijadikan tauladan dalam menjalani 
kehidupan. Sikap setia hendaknya dimiliki 
setiap orang dalam kehidupan sehari-hari 
baik kehadapan Sang Hyang Widhi, dalam 
hubungan dengan sesama manusia dan 
atau juga kepada alam semesta beserta 
isinya. 
Setia kepada sesama manusia 
diantaranya, setia pada ucapan yakni setia 
pada kata-kata yang diucapkan, setia pada 
perbuatan, setia kepada teman seperti 
tidak meninggalkan teman ketika 
mengalami kesusahan dan masih banyak 
contoh-contoh perbuatan setia kepada 
sesama manusia. Menjauhi larangan-Nya, 
taat dan patuh pada ajaran agama 
merupakan contoh sikap setia kepada Ida 
Sang Hyang Widhi Wasa. Membuang 
sampah pada tempatnya, tidak menebang 
pohon sembarangan merupakan contoh 
sikap setia pada alam semesta.  
 
2.2.3 Nilai Moral  
Manusia terlahir ke dunia 
berdasarkan perantara pertemuan antara 
ayah dan ibu. Karena pertemuan inilah 
anak-anak lahir dari kandungan ibu. 
Setelah lahir, orangtua lah yang merawat 
dan membesarkan anak sampai dewasa 
dan hingga bisa mandiri. Ayah dan ibu 
selalu mengusahakan memberi makan 
kepada anak-anaknya. Bahkan tidak 
jarang dalam keadaan kesulitan ekonomi, 
ayah dan ibu rela berkorban tidak makan, 
namun tetap mendahulukan anak-anaknya 
mendapat makanan yang layak. Ibu 
memberi air susu kepada anaknya, cairan 
yang keluar dari tubuhnya sendiri yang 
membuat ibu mudah lapar dan haus. 
Orang tua juga yang menjadi 
pendidik dan pengajar utama. Sejak bayi 
anak-anak diajari menyuap nasi, 
merangkak, berdiri, berbicara, sampai 
menyekolahkan. Pendidikan dan 
pengajaran oleh ayah dan ibu merupakan 
dasar pengetahuan bagi kesejahteraan 
anak-anaknya di kemudian hari. Ayah dan 
ibu juga melakukan upacara-upacara 
manusa yadnya bagi anak-anaknya 
dengan tujuan mensucikan atma dan stula 
sarira umat Hindu khususnya. Upacara-
upacara itu sejak bayi dalam kandungan 
sampai lahir, besar dan dewasa: 
Magedong-gedongan, Embas rare, Kepus 
puser, Tutug Kambuhan, Telu bulanan, 
Otonan, Menek kelih, Mepandes, 
Pawiwahan. Semua itu, diusahakan oleh 
ayah dan ibu demi kelangsungan hidup 
anak nantinya. 
Ayah dan ibu juga menjadi 
pembela anak-anaknya bila menghadapi 
bahaya, menghindarkan serangan 
penyakit dan menyelamatkan nyawa anak-
anaknya dari bahaya lainnya. Sungguh tak 
terhingga pengorbanan seorang ayah dan 
ibu untuk membesarkan anak-anaknya. 
Berdasarkan hal tersebut, seorang anak 
seyogyanya selalu berbhkati kepada 
orangtua. Seorang anak wajib 
menghormati orangtua dan semampunya 
memenuhi kebutuhan dan membuat hati 
mereka senang. Tidak hanya orang tua, 
melainkan semua ciptaan Tuhan, manusia 
wajib senantiasa berusaha untuk 
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menyenangkan hati semua orang. Seperti 








Hendaknya manusia senantiasa 
berusaha untuk menyenangkan 
hati dari semua orang, terutama 
orang-orang yang sedang 
kelelahan, orang yang sedang 
sakit, orang yang terhina dan 
dikucilkan, orang yang hidup 
miskin, orang yang sedang 
ketakutan, orang yang kelaparan, 
serta orang yang sedang menderita 
bencana, musibah atau nasib 
malang. 
Merujuk bunyi skola di atas, 
manusia wajib membuat senang hati orang 
yang berada di sekelilingnya dan 
menjauhi pikiran, perkataan dan 
perbuatan yang dapat membuat hati 
seseorang terluka. Khususnya bagi orang 
yang sedang menderita dan tertimpa 
musibah. Sebagai sesama manusia, 
hendaknya saling bahu-membahu dan 
selalu menolong satu dengan yang lain 
sehingga beban orang lain bisa berkurang 
dan dapat membuat ia senang. Hal inilah 
yang dirasa kurang dimiliki oleh anak-
anak jaman sekarang karena mereka sibuk 
dengan handphone, game dan internet.  
Era globalisasi, banyak anak yang 
sangat susah untuk diajak menolong 
maupun sekedar berempati pada orang 
lain. Bagaimana anak-anak bisa berempati 
ataupun bersosialisasi dengan orang lain, 
mereka hanya sibuk dengan handphone 
yang mereka genggam. Bahkan dalam 
suatu pertemuan reuni ataupun 
perkumpulan dengan teman-temannya, 
semua sibuk dengan handphone masing-
masing, tidak ada sosialisasi, tidak ada 
tegur sapa apalagi rasa empati terhadap 
orang lain. Begitu pula sikap anak yang 
tidak mau mendengarkan perkataan 
orangtua sendiri, orang yang melahirkan 
dan membesarkannya. Banyak dilihat 
dilapangan perilaku anak ketika disuruh 
maupun dimintai tolong oleh orang tua, 
sebagian anak tidak menghiraukan, 
bersikap acuh tak acuh serta sering 
menunda-nunda karena sibuk dengan 
handphone. Sungguh miris jika semua 
anak di dunia seperti ini. Nah, peran orang 
tualah dan kesadaran anak yang kini patut 
menjadi sorotan. Orang tua sebaiknya 
mengawasi ataupun membatasi 
penggunaan handphone yang diatas 
ambang batas. Dan orang tua maupun 
guru bisa dan wajib menanamkan ajaran-
ajaran agama maupun nilai-nilai 
pendidikan pada anak khususnya nilai-
nilai moral yakni berbhakti pada orang tua 
sebagai orang yang melahirkan dan 
membesarkan kita, sehingga anak tidak 
menjadi anak durhaka. 
Senada dengan lontar Gaguritan 
Sang Garuda Nebus Biyang yang 
memiliki nilai moral yakni berbhakti 
kepada ibu dan membuat hati seorang ibu 
senang. Nilai moral dalam lontar 
Gaguritan Sang Garuda Nebus Biyang 
terdapat pada bait ke 47 dan 54. 
47. Sang Garuda tuwara kengguh/ 
nyumingkin mangulaheng/ 
mretane ento kahungsi/ tuwara 
ngitung kapanahin/ panahe pada 
ngelembayang/ kaling ke matatu/ 
bulu tuwara asin. 
54. Sang Garuda raris mantuk/ ngaba 
tirtha mretane/ marek Sang 
Winata ngraris/ Sang Winata to 
kapanggih/ liyang kayune 
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kalintang/ mangalih Sang Kadru/ 
makta mreta lewih. 
Terjemahan:  
47. Sang garuda tidak gentar 
sedikitpun, malah semakin 
meninggi, amerta itu dibawa, tidak 
memikirkan panah yang meluncur 
ke tubuhnya, panah tersebut 
berterbangan, jangankan terluka, 
bulunya pun tidak ada yang kena. 
54. Sang garuda langsung pulang, 
membawa tirta amerta, 
menghadap Sang Winata 
langsung, Sang Winata dilihat, 
sangat senang hatinya, mencari 
Sang Kadru, membawa amerta 
bagus. 
 
Bait tersebut menceritakan 
perjuangan Garuda yang begitu gigih, 
pantang menyerah dan tanpa keraguan 
sedikitpun dalam upayanya mendapatkan 
tirta amerta. Tirta amerta yang dapat 
membuat hidup abadi itu merupakan 
syarat agar ibunya dapat dibebaskan dari 
perbudakan. Segala halangan dan 
rintangan untuk mendapatkan tirta amerta 
ia lewati, demi ibu yang telah 
mengandungnya ia rela menyambung 
nyawa bertarung dan dipanah oleh para 
dewa. Perjuangan Garuda tidak sia – sia, 
karena setelah tirta amerta ia dapat. Kadru 
beserta naga yang menjaga Winata pun 
melepaskan ibunya. 
Sang Garuda tak pernah gentar, 
maju terus pantang mundur dengan 
semangat pahlawan maju ke medan laga. 
Senjata bisa dibeli, tetapi keberanian tidak 
bisa, tidak akan bisa. Bintang Jasa bisa 
direkayasa, diatur, tetapi kepahlawanan 
tidak bisa. Semangat seorang pahlawan, 
seorang pemberani, dari dalam diri sendiri 
munculnya. Mereka yang bicara tentang 
motivasi, sungguh tidak memiliki 
semangat baja. Dia yang membutuhkan 
sesuatu untuk memotivasinya, untuk 
mendorongnya, karena dia tidak memiliki 
kekuatan dalam dirinya.  
Semangat merupakan energi yang 
mampu menegakkan kepala tanpa bantuan 
siapa pun juga. Selama masih 
membutuhkan bantuan dari luar, dia 
belum bersemangat baja. Lalu, jika 
mengerjakan sesuatu tanpa semangat baja, 
dia akan selalu gagal pula. Semangat 
adalah gairah dan apabila hidup 
menggairahkan, dia akan bersemangat 
dalam berkarya. Dan hidup akan 
menggairahkan jika makna kehidupan 
dapat kita pahami. Untuk memahami 
makna kehidupan, kita harus mengenal 
diri sendiri. Kita harus menemukan jati 
diri. Kita harus memahami potensi diri, 
dan menjalani dan melakoni hidup, sesuai 
dengan potensi pribadi. Demikian, hidup 
akan sangat menggairahkan sekali. Kita 
akan bersemangat untuk menjalani, 
melakoni peran dalam kehidupan ini. 
Semangat Sang Garuda yang menggebu-
gebu dan dibarengi dengan kemantapan 
hati berbhakti pada ibu membawanya 
pada kebahagiaan yang sesungguhnya. Ia 
telah dijadikan tunggangan Dewa Wisnu 
dan bisa ikut kemanapun Dewa Wisnu 
pergi, sungguh anugerah yang luar biasa.  
Lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang mengajarkan agar selalu 
menghormati dan berbhkati kepada 
seorang ibu, orangtua (guru rupaka). 
Orang tua (guru rupaka) merupakan 
bagian dari Catur Guru. Umat Hindu 
mengenal adanya empat guru yang disebut 
Catur Guru, yaitu: (1) Guru Swadhyaya 
(guru utama, guru niskala, Tuhan Yang 
Maha Esa/Ida Sang Hyang Widhi Wasa) 
dinyatakan sebagai guru karena Tuhan 
adalah pembimbing utama bagi setiap 
makhluk. Beliau Maha tahu dan Maha 
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kuasa. Karena itu sebagai manusia perlu 
mewujudkan rasa bhakti kepada Tuhan 
dengan sungguh-sungguh dan tulus ikhlas. 
Menurut Ngurah, dkk (1999: 59), Sang 
Hyang Widhi ialah Ia yang kuasa atas 
segala yang ada ini. Tidak ada apa pun 
yang luput dari kuasa-Nya. Baliau lah 
Sang Pencipta. Beliau yang menciptakan 
semua makhluk. Oleh karena itu, sudah 
sepatutnya manusia selalu hormat dan 
patuh pada ajaran-ajaran-Nya; (2) Guru 
Rupaka (orang tua yaitu ayah dan ibu) 
sebagai orang pertama yang memberikan 
pendidikan. Manusia tumbuh dan 
berkembang berkat pendidikan dan 
asuhan orang tua, karena itu anak-anak 
harus menghargai dan selalu berbhakti 
kepada orang tua; (3) Guru Pengajian 
(guru yang memberikan materi 
pembelajaran di sekolah) memberikan 
ilmu pengetahuan kepada murid-
muridnya, sehingga murid menjadi pandai 
dan terhindar dari kebodohan. Sehingga 
sudah kewajiban sebagai murid agar 
selalu hormat dan berbhakti kepada guru; 
(4) Guru Wisesa (pemerintah, para raja 
jaman dahulu, guru yang bertugas 
membina atau menuntun kehidupan 
masyarakat luas) yang selalu berusaha 
mendidik dan mengayomi rakyatnya, 
selalu beruaha mensejahterakan dan 
memberikan perlindungan.  
Catur guru inilah yang wajib 
dihormati oleh setiap umat manusia. Rasa 
hormat dan bhakti pada catur guru ini 
menegaskan penting dan agungnya peran 
dan fungsi guru dalam perjalanan 
pendidikan seseorang. Keberhasilan dan 
kualitas seorang manusia sangat 
ditentukan oleh guru. Kisah dalam Lontar 
Gaguritan Sang Garuda Nebus Biyang ini 
patut untuk direnungi dan dijadikan 
pelajaran agar selalu berperilaku jujur 
kepada semua orang dan selalu berbhakti 
pada orang tua. Jika sudah berbuat sesuai 
ajaran agama dan bersikap setia agar 




Berdasarkan analisis dilakukan 
pada lontar Gaguritan Sang Garuda 
Nebus Biyang, ditemukan bahwa nilai-
nilai pendidikan yang terkandung dalam 
lontar Gaguritan Sang Garuda Nebus 
Biyang yang bisa dijadikan upaya 
internalisasi nilai pada pendidikan dasar 
adalah nilai kejujuran, nilai kesetiaan, dan 
nilai moral. Nilai kejujuran ditunjukkan 
oleh Sang Garuda ketika ia membawa tirta 
amerta tanpa mencoba maupun 
menjamahnya terlebih dahulu; nilai 
kesetiaan dapat ditunjukkan oleh Sang 
Kadru saat ia menepati kata-katanya akan 
membebaskan Sang Winata dari 
perbudaaakan jika Sang Garuda berhasil 
membawa tirta amerta kehadapannya; 
sedangkan nilai moral juga dapat dilihat 
pada tokoh Sang Garuda yakni berbhakti 
pada orangtua nampak ditunjukkan oleh 
Sang Garuda yang gagah berani dan 
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